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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan produk ini menghasilkan produk berupa bahan 

ajar e-modul yang berbasis HOTS yang di dalamnya terdapat materi 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya. Pembuatan bahan ajar 

ini dikembangkan menggunakan model pengembangan modifikasi dari 

ADDIE. 

Bahan ajar dibuat menggunakan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Word 2019 dan telah di uji cobakan. Dan data yang telah 

diperoleh melalui tahap tersebut kemudian dianalisis yang memiliki 

tujuan agar melihat kualitas baik atau tidaknya produk bahan ajar yang 

telah dikembangkan. 

2. Penerapan Bahan Ajar E-modul pada Proses Pembelajaran 

Penerapan bahan ajar e-modul dalam proses pembelajaran Ketika 

dalam 1 pertemuan dihitung dengan dua pertemuan mengingat proses 

pembelajaran dilakukan dengan sistem Sebagian offline dan sebagain 

online. Pembelajaran menggunakan bahan ajar e-modul siswa memakai 

e-modul saat proses pembelajaran berlangsung agar sumber belajar yang 

digunakan tidak hanya berasal dari buku paket. Pembelajaran 

berlangsung dengan aktif menggunakan metode diskusi tanya jawab 

yang menyangkut peristiwa sehari-hari agar HOTS dalam proses 

penerapan bahan ajar tercapai. 

3. Kepraktisan Bahan Ajar E-modul Berbasis HOTS  

Berdasarkan analisis kepraktisan yang telah dilakukan menunjukan 

bahan ajar telah ipraktis idigunakan, ihal itersebut diperkuat dengan 

ianalisis idata ipada iempat indokator ikepraktisan diantaranya iyaitu 1) 

iHasil iangket irespon siswa, isecara ikeseluruhan dilihat idari iangket isiswa 

memperoleh presentase sebesar 91%. Hal tesebut menunjukkan bahwa 

bahan ajar e-modul berbasis HOTS termasuk kedalam kategori  
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valid. 2) Hasil penelitian validator secara konstruk menyatakan bawa 

bahan ajar dapat digunakan dengan atau sedikit revisi. 3) Tabulasi dan 

evaluasi pengguna menunjukkan presentase sebesar 88% yang dapat 

dikatakan lebih besar dari 85% siswa yang telah mencapai standart 

ketuntasan siswa yang memiliki nilai 72 dengan hal ini memiliki arti 

bahwa bahan ajar termasuk dalam kategori sangat baik. 4) data lembar 

aktivitas siswa pengguna yang menunjukkan presentase siswa yang 

bertanya sebesar 26% yang berarti bahan ajar yang dikembangkan 

praktis. 

4. Kevalidan Bahan Ajar Berbasis HOTS 

Berdasarkan validasi dari beberapa validator yang terdiri dari tiga 

validator yaitu validator ahli media, validator ahli materi dan validator 

guru mata pelajaran IPS bahan ajar termasuk dalam kategori valid 

dengan rincian presentase dari ahli media sebesar 78% yang terdiri dari 

tiga aspek yaitu iaspek ikegrafikan, iaspek ipembelajaran, iaspek 

ikemudahan ipengguna, milai presentase dari ahli materi sebesar 84 % 

yang terdiri empat aspek yaitu aspek penyajian, aspek isi, aspek Bahasa 

dan aspek interaksi sementara nilai presentase dari guru mata pelajaran 

IPS sebesar 94% yang sama memiliki empat aspek yang harus dinilai.  

5. Keefektifan Bahan Ajar Berbasis HOTS  

iAnalisis ikeefektifan iyang idilakukan iberdasarkan inilai ipre-test idan 

nilai ipost-test yang imenggunakan ipaired isamples itest idiperoleh 

diperoleh inilai iSig. (2.tailed) 0, 034 ikarena Sig. (2-tailed) ikurang idari 

inilai isignifikan 0.05 iyaitu 0.034 0.05 imaka iH1 dapat iditerima sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat adanya perbedaan isebelum idan 

isesudah mengunakan ibahan iajar ie-modul iberbasis HOTS isebagai 

ibahan iajar iyang idilihat iberdasarkan ihasil ibelajar isiswa, ihal itersebut 

iterlihat idari inilai irata-rata ipost-test isebesar i88 ilebih ibaik idari inilai irata-

rata ipre-test isebesar 85, isetelah imelalui iperbandingan idan ianalisis, 

imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iterdapat iadanya iperbedaan iyang 

isignifikan ipada inilai isebelum idan isesudah ipenggunaan ibahan iajar. iHal 
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tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul berbasis HOTS materi 

Interaksi Antar Negara Asia dan Negara Lainya adalah produk 

pengembangan yang efektif karena terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dibahas.    

B. Saran 

Agar produk ibahan iajar ie-modul berbasis HOTS iyang idi idalamnya 

terdapat imateri interaksi antar negara Asia dan negara lainya inii dapati 

digunakan secarai maksimali, makai diperlukan pemberian sarani terkaiti 

diantaranyai yaitu sebagai berikut : 

1. Sarani Pemanfaatani Produki 

Sarani pemanfaatani produki pengembangani bahan ajar e-modul 

yang berbasis HOTS yang didalamnya terdapat materi interaksi 

antar negara Asia dan negara lainnya ini diantara lain yaitu : 

a. iPada iguru imata ipelajaran iIPS diharapkan dapat menggunanakan 

produk bahan ajar ini sebagai alternatif sumber lain dari kegiatan 

pembelajaran 

b. Setiap siswa sebaiknya menggunakan bahan ajar e-modul ini 

sebagai sumber belajar yang dikembangkan peneliti baik secara 

mandiri maupun berkelompok tetapi jika dugunakan dengan 

berkelompok siswa dapat bertukar pikiran dengan siswa lainnya 

sehingga manfaat dan pemahaman yang diperoleh bisa 

maksimal. 

c. Sebaiknya bahan ajar ini digunakan sebagai bahan ajar atau 

media belajar tambahan, karena informasi yang ada dalam e-

modul ini hanya berisikan 1 bab pada semester ganjil sementara 

semester ganjil mempunyai 2 bab yang harus dipelajari siswa. 

d. Ujian atau pengambilan nilai setelah penggunaan bahan ajar e-

modul ini sangat dianjurkan agar mengetahui tingkat 

penguasaan materi oleh siswa. 
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2. Saran Desiminasi Produk 

Bahan ajar e-modul ini yang berbasis HOTS yang didalamnya 

terdapat materi interaksi antar negara Asia dan negara lainnya inii 

dapati digunakani dii sekolahi yangi menjadii obyek penelitiani ataupun 

disetiap lembagai pendidikani yang paling utama yaitu sekolah 

menengahi pertamai ataui sederajati. Penyebarani produki inii 

diharuskan tetapi memperhatikani karakteristiki siswai serta sekolah, 

isebaiknya idilakukan ipengecekan ikembali idan disesuaiakan 

ikurikulum iyang iberlaku agar iproduk ilebih memiliki nilai guna. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya bisa membuat variasi e-

modul yang lebih menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar 

menggunakan e-modul. 

b. Pengembangan produk e-modul ini ilebih ilanjut idapat idilakukan 

dengan itema-tema ipembelajaran iIPS ilainnya, isebaiknya 

iwawancara serta ianalisis ikebutuhan idilakukan isecara 

imenyeluruh mulai dari iguru hingga siswa sebagai subyek 

penelitian agar dapat menghasilkan produk bahan ajar yang lebih 

efektif serta efisien yang bisa dipakai dalam proses pembelajaran    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


